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MOTTO

 هِنِارَِّصنَـُي وْأَ هِنِاسَِّجيمَُ وْأَ هِنِادَِّوهَـُي هُاوَـَبأَفَ ،ةِرَطْفِلْا ىلَعَ دُلَوْـُي دٍوْلُوْمَ ُّلكُ
“Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang

tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani.”
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ABSTRAK
Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang memiliki ketidaknormalan

baik dari segi fisik maupun psikis. Ketidaknormalan ini yang kemudian membuat
anak berkebutuhan khusus membutuhkan bimbingan individu terkait sikap dan
perilaku dalam kesehariannya.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana bimbingan
perilaku pada anak berkebutuhan di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif. Adapun
metodenya ialah deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bimbingan perilaku
pada anak berkebutuhan khusus di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang
dilakukan secara terstruktur dengan adanya jadwal kegiatan harian. Adapun
kegiatan yang dilakukan ialah bimbingan ibadah (cara berwudhu dan sholat
berjamaah), bimbingan adab makan dan minum, kemudian bimbingan sikap
keseharian yakni adab berpakain dan menghormati orang tua. Hal yang kemudian
dilakukan guru pembimbing yakni dengan cara modelling dan pembiasaan.
Meskipun berangkat dari latar belakang guru pembimbing yang bukan pendidikan
SLB namun bimbingan ini dinilai berhasil oleh orang tua ABK. Keberhasilan ini
dilihat dari adanya perubahan perilaku dari yang semula tidak beraturan, kurang
beradab dan beretika, kini perilaku ABK lebih sopan santun. Dalam
kesehariannya, ABK mampu makan minum dan berpakaian sesuai ajaran agama
Islam, meskipun tidak secara keseluruhan. Keberhasilan ini tak lepas dari adanya
hambatan yang dirasakan oleh guru pembimbing. Adapun hambatan yang terjadi
yakni 1) Kurangnya pengetahuan yang mumpuni terkait pendidikan ABK pada
guru pembimbing 2) Kurangnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan
bimbingan 3) Kurangnya kerjasama dari orangtua.

Kata Kunci: Bimbingan Perilaku dan Anak berkebutuhan Khusus
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan harapan bangsa. Anaklah yang diharapkan untuk

memimpin bangsa. Anak dengan segala keistimewaannya yang kemudian di

banggakan orang tua. Anak yang selalu diharapkan orang tua untuk mampu

memberikan kebahagiaan di kemudian hari dengan kesuksesan nya kelak.

Namun, tidak semua yang diharapkan orang tua sesuai dengan kenyataan.

Tidak semua anak yang terlahir dimuka bumi ini dalam keadaan sempurna

baik jasmani maupun rohani. Banyak anak yang terlahir dengan

ketidaknormalan. Ada sebagian anak yang terlahir dengan ketidakmampannya

dalam mendengar, ada yang tidak mampu berbicara, melihat, dan sebagainya.

Anak- anak itulah yang kemudian dinamakan Anak Berkebutuhan

Khusus(ABK).

ABK adalah anak yang mempunyai kelainan/penyimpangan dari

kondisi rata-rata anak normal baik secara fisik, mental, intelektual, sosial

maupun emosional. Berdasarkan pengertian tersebut anak yang dikategorikan

berkebutuhan khusus dalam aspek fisik meliputi kelainan seperti tunanetra,

tuna rungu, tuna wicara dan tuna daksa.1

ABK adalah anak yang memerlukan penanganan khusus karena adanya

gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Berkaitan dengan

istilah disability maka anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki

keterbatasan disalah satu atau beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik

seperti tunanetra dan tunarungu, maupun bersifat psikologi seperti autism.

Pengertian lainnya bersinggungan dengan istilah tumbuh kembang normal dan

abnormal, pada anak berkebutuhan khusus bersifat abnormal, yaitu tedapat

penundaan tumbuh kembang yang biasanya tampak diusia balita seperti baru

bisa berjalan diusia 3 tahun. Hal lain yang menjadi dasar anak berkebutuhan

1 Kristiaawan P.A Nugroho, Dary, Risma Sijabat,dkk. “Gaya Hidup yang Mempengaruhi
Kesehatan Anak Berkebutuhan Khsusus di SLB Negeri Salatiga”. Jurnal Keperawatan
Muhamadiyah, Vol.2,No.2,tahun 2017.
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khusus yaitu ciri-ciri tumbuh kembang anak yang tidak muncul (absent) sesuai

usia perkembangannya seperti belum mampu mengucapkan satu katapun di

usia 3 tahun, atau terdapat penyimpangan tumbuh kembang pada anak. 2

Selain itu, ABK juga memiliki masalah atau hambatan kesehatan dalam

berbagai keadaan dan klasifikasi, seperti kurang berinteraksi dalam kegiatan

masyarakat dan sekolah, keterbatasan aktivitas, keterlambatan perilaku dan

emosional, dan keterbatasan perkembangan intelektual. Masalah tersebut

dapat menyebabkan dampak terhadap kemandirian anak, salah satunya yaitu

dalam perawatan diri.3

Anak berkebutuhan khusus dalam kesehariannya memiliki ciri-ciri

perilaku yang berbeda-beda. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Agung

Riadin, Miswanto, dan Dwi Sari Usop dalam jurnalnya yang berjudul

“Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar Negeri (Inkusi)

di Kota Palangkaraya” bahwa Anak berkebutuhan khusus kerapkali tidak mau

diatur, bertindak semaunya sendiri, tidak mau memperhatikan guru dalam

pembelajaran. Tak jarang, ABK lebih memilih menggambar daripada

mendengarkan penjelasan guru, bahkan ABK kerap kali mengganggu teman-

temannya yang sedang belajar. Kondisi-kondisi yang dialami ABK tersebut

disebabkan karena adanya kebutuhan khusus yang memang dialaminya.4

Perilaku yang demikian dipandang juga oleh pandangan behaviorisme

bahwa perilaku bermasalah dimaknai sebagai perilaku atau kebiasaan-

kebiasaan negatif atau perilaku yang tidak tepat, yaitu perilaku yang tidak

sesuai dengan yang diharapkan. Perilaku yang salah penyesuaian terbentuk

melalui proses interaksi dengan lingkunganya.5

2Dinie Ratri Desiningrum. Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. (Yogyakarta:
Psikosain,2016).  Hal.2.

3Ita Pursitasari dan Allenidekania. “Kemampuan Anak Berkebutuhan Khusus Melakukan
Kebersihan Diri”. Jurnal Kesehatan. Vol. 10, No. 2, Agustus 2019.

4 Agung Riadin, Miswanto, dan Dwi Sari Usop , “Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus
di Sekolah Dasar Negeri (Inkusi) di Kota Palangkaraya”. Jurnal Anterior. Vol. 17, No. 1,
Desember 2017.

5 Dyesi Kumalasari. Konsep Behavioral Therapy dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri
pada Siswa Terisolir. Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam. Vol. 14, No. 1, Juni 2017.
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Perilaku-perilaku yang kurang baik pada anak berkebutuhan khusus ini

yang kemudian menjadikan anak berkebutuhan khusus memerlukan

pembinaan dan juga bimbingan. Dalam kesehariannya, ABK memerlukan

bimbingan dalam berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau norma yang

berlaku di masyarakat. Ilmu tata krama, ilmu yang berusaha mengenal tingkah

laku manusia, kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik atau buruk

sesuai dengan nilai-nilai dan tata susila dinamakan akhlak.

Menurut Falico keluarga besar lebih kuat dan lebih aktif dalam

memberikan dukungan baik secara emosional maupun instrumental.

Mundhenke menyebutkan bahwa dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh

ABK, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan terhadap anak dengan

gangguan intelektual membutuhkan dukungan instrumental dari orang tuanya,

misalnya dalam melakukan perawatan diri, selain orang tua mereka menerima

dukungan instrumental dari saudara kandung atau kerabat dekat lainnya. 6

Hal ini sebagaimana hadist nabi yang menyatakan bahwa anak lahir

dalam keadaan Fitrah yakni:

 هِنِارَِّصنَـُي وْأَ هِنِاسَِّجيمَُ وْأَ هِنِادَِّوهَـُي هُاوَـَبأَفَ ،ةِرَطْفِلْا ىلَعَ دُلَوْـُي دٍوْلُوْمَ ُّلكُ

“Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang

tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani.”7

Dalam hal ini, tidak semua orang tua mampu untuk membimbing

anaknya yang mana memiliki latar belakang kebutuhan khusus. Seperti halnya

yang diungkapkan oleh Agung Riadin, Miswanto, dan Dwi Sari Usop dalam

jurnalnya yang berjudul “Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah

Dasar Negeri (Inkusi) di Kota Palangkaraya” bahwa faktor ekonomi keluarga,

tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap pola asuh anak

berkebutuhan khusus. Orang tua yang memiliki tingkat ekonomi menengah

6 Ita Pursitasari dan Allenidekania. “Kemampuan Anak Berkebutuhan Khusus Melakukan
Kebersihan Diri”. Jurnal Kesehatan. Vol. 10, No. 2, Agustus 2019.

7 https://asysyariah.com/anak-lahir-di-atas-fitrah/

https://asysyariah.com/anak-lahir-di-atas-fitrah/
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kebawah dan juga bekerja  menyebabkan anak kurang mendapatkan perhatian.

Adapun sebagian orang tua tidak memahami dalam mendidik anak.8.

Hal inilah yang kemudian membuat ibu Restin Palupi bersama

kawannya merasa tergerak untuk membuat sebuah Yayasan Amaliah Tanpa

Masalah.   Sebuah yayasan yang lahir tahun 2016 ini mencetuskan beberapa

program diantaranya 1) Amaliah Jumat Berkah yang mana merupakan sebuah

program berbagi kepada sesama setiap hari jumat. Berbagi disini berupa

makanan, pakaian, sembako, dan lain sebagainya dialokasikan kepada orang

yang kurang mampu di sekitar wilayah Majenang. 2) Rumah Singgah Ibnu

Kholdun Majenang yang mana merupakan sebuah wadah yang membimbing

anak-anak berkebutuhan khusus yang belum bersekolah di sekitar wilayah

kecamatan Majenang. Rumah Singgah Ibnu Kholdun ini menampung berbagai

jenis anak berkebutuhan khusus, yakni tunarungu, tunagrahitna, tunadaksa,

dan lain-lain yang belum terdeteksi rekam medisnya. Adapun jumlah anak

berkebutuhan khusus dari berbagai jenis ini tercatat 30 anak sebagai anak

terbimbing, namun hanya ada sekitar 10anak yang datang ke Rumah Singgah

Ibnu Kholdun Majenang ini untuk mengikuti bimbingan. Adapun program-

program yang diberikan disini berupa bimbingan keagamaan, bimbingan

belajar, dan lain-lain. Sebuah wadah yang diberikan kepada ABK disekitar

wilayah Majenang yang tidak memiliki pendidikan secara gratis tanpa biaya

apapun ini memilki beberapa program yang inti. Dalam hal ini dijelaskan oleh

guru pendamping bahwa “program ABK disini yaitu bagaimana caranya

menciptakan ABK itu mampu berakhlak mulia, khususnya dalam kehidupan

sehari-hari di dalam lingkungannya”9.

Berdasarkan hasil observasi penulis ditemukan bahwa guru

pembimbing di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang bukanlah seorang

guru yang memiliki latar belakang SLB. Yang mana merupakan guru spesialis

8 Agung Riadin, Miswanto, dan Dwi Sari Usop , “Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus
di Sekolah Dasar Negeri (Inkusi) di Kota Palangkaraya”. Jurnal Anterior. Vol. 17, No. 1,
Desember 2017.

9 Hasil wawancara bersama guru pendamping di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang.
Senin 11 Agustus.  Pukul 10.30 WIB
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untuk membimbing anak berkebutuhan khusus. Namun dalam hal ini, kegiatan

bimbingan di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang ini dirasa cocok dan

berhasil oleh orang tua dari ABK. Seperti halnya yang diungkapkan oleh salah

seorang orang tua dari ABK bahwa “Alhamdulillah mba, anak saya setelah

ikut belajar disini ada banyak perubahan, dulu sering ngamuk, kalo dibawa

keluar rumah misalnya ke supermarket suka ngamuk, saya jadi sering malu.

Ditambah lgi dirumah,  kalo buang air semaunya sendiri, kalo makan

semaunya sendiri, saya juga mau nyuapin kan ga sempet mba”10

Perubahan ini sangat dirasakan oleh orang tua yang mana mengamati

anaknya yang semula berperilaku kurang mengenakan, cenderung keras,

emosian, dan lain-lain kini telah berubah seiring berjalannya waktu.

Perubahan ini yakni cara ABK berkomunikasi dengan orang tua, cara ABK

berperilaku, dan cara ABK melakukan kesehariannya. Hal ini yang membuat

orang tua merasa terbantu dalam pembimbingan ABK, khususnya dalam hal

bimbingan akhlak.

Hal ini yang kemudian membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti

“Bimbingan Perilaku Individu Anak Berkebutuhan Khusus di Rumah Singgah

Ibnu Kholdun Majenang yang mana dilakukan oleh guru pembimbing yang

bukan berlatar belakang pendidikan SLB”

B. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi mengenai variabel yang

dirumuskan berdasarkan ciri atau karakteristik variabel tersebut yang dapat

amati.11 Definisi operasional ini dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya

kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan untuk

memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

Adapun beberapa istilah yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:

10 Hasil wawancara bersama  orang tua wali di  Kolam Renang Borobudur Majenang. Senin
18 Agustus.  Pukul 11.30 WIB

11 Saifuddin Azwar. Metode Penelitian Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). Hal.
103.
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1. Bimbingan Perilaku

Menurut Uman Suherman, bimbingan merupakan proses bantuan

kepada individu yang dilakukan oleh seorang ahli agar individu mampu

memahami potensi dalam dirinya secara optimal sesuai dengan tuntutan

lingkungan. 12

Sedangkan Perilaku Menurut Notoatmojo merupakan respon/reaksi

seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari

dalam dirinya. 13

Perilaku dalam penelitian ini adalah Ilmu tata krama, ilmu yang

berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada

perbuatan baik atau buruk  sesuai dengan nilai-nilai dan tata susila atau

yang sering disebut dalam Islam berupa akhlak. Perilaku yang kemudian

menjadi objek dalam penelitian ini ialah berupa perilaku-perilaku pada

anak berkebutuhan khusus. Seperti halnya perilaku ABK ketika makan

minum, ketika berpakaian, ketika menghormati orang tua, dan lain

sebagainya.

Adapun Bimbingan Perilaku  dalam penelitian ini adalah proses

pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang guru pembimbing kepada

anak berkebutuhan khusus perihal berperilaku sesuai ajaran agama Islam.

2. Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang memiliki

ketidaknormalan dari kondisi yang seharusnya dimiliki anak normal baik

secara fisik, mental, sosial, intelektual, maupun emosional. 14

Dalam penelitian disini, yang dimaksud ABK ialah semua anak

dampingan yang ada di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang yang

bertempat di jalan Kauman No. 14 RT 01 RW 11 Majenang- Cilacap.

12 Uman Suherman. Manajemen Bimbingan dan Konseling. (Bandung: Rizqi Press. 2013).
Hal. 25.

13 Notoatmodjo. Ilmu Perilkau Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). Hal. 11.
14 Kristiawan P.A Nugroho, Dary, dan Risma Sijabat. Gayab Hidup yang Mempengaruhi

Kesehatan Anak Berkebutuhan Khsus di SLB Negeri Salatiga. Jurnal Keperwatan Muhamadiyah.
Vol.2. No.2 Tahun 2017. Hal 102.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulis bahwa bimbingan dilakukan oleh

seorang yang bukan berlatar belakang pendidikan SLB mampu berhasil dalam

membimbing anak berkbebutuhan khusus di Rumah Singgah Ibnu Kholdun

Majenang, munculah rumusan masalah yakni Bagaimana Bimbingan Perilaku

Anak Berkebutuhan Khusus di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,  penelitian ini  mempunyai

tujuan untuk mengetahui Bimbingan Perilaku Individu Pada Anak

Berkebutuhan Khusus yang dilakukan oleh guru pendamping  di Rumah

Singgah Ibnu Kholdun Majenang.

2. Manfaaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

diantaranya adalah:

a. Manfaat secara teoritis

Adapun manfaat secara teoritis yakni menambah khasanah

keilmuan tentang “ bimbingan perilaku individu anak berkebutuhan

khusus di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang.

b. Manfaat secara praktis

1) Bagi orang tua, terbantu dalam membimbing anak, khususnya anak

berkebutuhan khusus dalam pembiasaan akhlak.

2) Bagi Masyarakat, mampu menumbuhkan  rasa empati pada warga

masyarakat dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus di

lingkungan sekitarnya .

3) Bagi lembaga lain, mampu terinspirasi dengan  memberikan

bimbingan perilaku individu pada anak berkebutuhan khusus
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa jurnal

maupun skripsi yang telah dilakukan terdahulu sebagai bentuk bantuan dalam

penulisan. Penelitian terdahulu sebagai rujukan peneliti terkait teori,

metodologi penelitian, dan lain sebagainya. Kemudian, kajian pustaka juga

berfungsi untuk menghindari adanya kesamaan antara yang penelitian yang

telah dilakukan dengan penelitian yang dilakukan penulis saat ini. Adapun

kajian pustaka yang peneliti ambil ialah sebagai berikut:

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Redda Fitriananda dan Sulasminten yang

berjudul “Implementasi Program Hand Craft Sebagai Upaya Pembentukan Karakter

pada Anak Berkebutuhan Khusus di SMPN 28 Surabaya. Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan mengenai implementasi program hand craft dalam

membentuk karakter anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan rancangan penelitian studi

kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan

studi dokumentasi. Data dianalisis dengan melakukan reduksi data, penyajian

data, dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan

kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil dari

penelitian ini yaitu: (1) kegiatan asesmen dilakukan pada saat ABK pertama

kali masuk selain dapat mengetahui karakteristik ABK lebih jauh juga dapat

mengetahui bakat minatnya walaupun hanya dasarnya saja; (2) tindak lanjut

yang dilakukan sekolah setelah mengetahui bakat minat ABK adalah dengan

mengikutkan ekstrakurikuler, lomba-lomba, memasukan kedalam jadwal

terapi masing-masing ABK serta mengarahkan siswa masuk ke sekolah

lanjutan; (3) program hand craft dilaksanakan setiap hari jumat selain itu

pelaksanaannya juga dimasukkan kedalam jadwal pelajaran/jadwal terapi

masing-masing ABK; (4) proses penanaman karakter pada anak berkebutuhan
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khusus dilakukan secara continue, serta adanya komitmen dari seluruh pihak

sekolah untuk menanamkan karakter pada anak berkebutuhan khusus 15

Dalam hal ini, banyak hal yang serupa dalam penelitian ini yaitu dalam

hal metode dan pendekatan. Namun, ada juga yang membedakan yakni bahwa

penelitian yang akan dilakukan penulis ialah Bagaimana bimbingan perilaku

Pada Anak Berkebutuhan Khusus yang dilakukan oleh guru pembimbing yang

bukan berlatar belakang SLB di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang.

Fokus penelitian yang akan dilakukan penulis ialah perilaku dari ABK,

sedangkan dalam penelitian diatas menitikberatkan pada karater. Namun, tidak

menutup kemungkinan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis merujuk

kepada penelitian diatas, atau bahkan mampu menemukan teori baru terlebih

dalam hal bimbingan kepada anak berkebutuhan khusus.

Kedua, Jurnal oleh Gadis Mulia Wati yang berjudul “Outbound

Management Training untuk Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian Diri

Anak Tunagrahita”. Sebagaimana judul, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui keefektifan Outbound Manajemen Training untuk meningkatkan

kemampuan penyesuain diri anak tunagrahita. Jenis penelitian ini yakni

kuantitif, dengan subjek penelitian 20 anak tunagrahita sedang. Hasil dari

penelitian ini yakni adanya peningkatan pada dirinya, diantaranya mampu

mengarahkan diri, mampu mengontrol diri, memiliki hubungan interpersonal

yang baik, mampu menghargai orang lain. 16

Dalam hal ini, banyak hal yang serupa dalam penelitian ini yaitu sama-

sama berfokus pada perilaku ABK. Namun, ada juga yang membedakan yakni

bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis ialah Bagaimana bimbingan

perilaku Pada Anak Berkebutuhan Khusus yang bukan berlatar belakang

pendidikan SLB di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang. Dalam hal ini

tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis

15Redda Fitriananda dan Sulasminten . “Implementasi Program Hand Craft Sebagai Upaya
Pembentukan Karakter pada Anak Berkebutuhan Khusus di SMPN 28 Surabaya”. Jurnal Nama
Jurnal. Vol. 01, No. 01 Tahun 2012.

16 Gadis Mulia Wati yang berjudul “Outbound Management Training untuk Meningkatkan
Kemampuan Penyesuaian Diri Anak Tunagrahita” Jurnal Pendidikan Psikologi. Vol. 1, No. 1,
Tahun 2012.



10

merujuk kepada penelitian diatas, atau bahkan mampu menemukan teori baru

terlebih dalam hal bimbingan kepada anak berkebutuhan khusus.

Ketiga, Skripsi oleh Fitri Agustini mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah

Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul

“Pelaksanaan Program Pembelajaran Individual Anak Tunagrahita Ringan”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program

pembelajaran individual anak tunagrahita ringan di SD Beji Wates Kulon

Progo. Jenis Penelitian ini yakni kualitatif dengan metode pengumpulan data

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yakni bahwa

dalam pelaksanaan program pembelajaran individual anak tunarahita ringan

sebagai berikut: 1) adanya perhatian khusus yang diberikan kepada ABK

pasca guru memberikan penjelasan terkait pembelajaran 2)metode pemberian

materi pembelajaran disamakan dengan siswa reguler 3) penilaian terkait

pemahaman materi dibedakan dengan anak reguler17

Dalam hal ini, banyak hal yang serupa dalam penelitian ini yaitu dalam

hal metode dan pendekatan. Namun, ada juga yang membedakan yakni bahwa

penelitian yang akan dilakukan penulis ialah Bagaimana bimbingan perilaku

Pada Anak Berkebutuhan Khusus yang dilakukan oleh guru pembimbing yang

bukan berlatar belakang pendidikan SLB di Rumah Singgah Ibnu Kholdun

Majenang. Sedangkan penelitian diatas ialah pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan guru kepada ABK yang bersekolah di sekoleh reguler. Dalam hal

ini tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis

merujuk kepada penelitian diatas, atau bahkan mampu menemukan teori baru

terlebih dalam hal bimbingan kepada anak berkebutuhan khusus.

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Mimin Tjasmini dan M. Chandra

yang berjudul “Peran Guru Khusus dalam Pembinaan Perilaku Adaptif Anak

Tunagrahita Ringan di Sekolah Inkusi”. Tujuan penelitian ini ialah untuk

mengetahui peran guru khusus dalam pembinaan perilaku adaptif anak

tunagrahita ringan di sekolah inkusi. Penelitian berjenis kualitatif dengan

17Fitri Agustini. “Pelaksanaan Program Pembelajaran Individual Anak Tunagrahita
Ringan”. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta. Tahun. 2018.
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metode deskriptif. Adapun hasil dari penelitian ini yakni bahwa guru khusus

berperan dalam membimbing ABK yakni dengan cara sharing dan diskusi

terlebih dahulu dengan guru kelas. Guru khusus dalam hal ini telah melakukan

perannya dengan baik yakni dengan memberikan pembinaan perilaku adaptif

secara terstruktur dan sesuai prosedur. Meskipun belum semua guru khusus

mampu berperan secara maksimal. 18

Dalam hal ini, banyak hal yang serupa dalam penelitian ini yaitu dalam

hal metode dan pendekatan. Namun, ada juga yang membedakan yakni bahwa

penelitian yang akan dilakukan penulis ialah Bagaimana bimbingan perilaku

Pada Anak Berkebutuhan Khusus yang dilakukan oleh guru pembimbing yang

bukan berlatar belakang pendidikan SLB di Rumah Singgah Ibnu Kholdun

Majenang. Sedangkan penelitian diatas ialah pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan guru khusus. Dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa

penelitian yang akan dilakukan penulis merujuk kepada penelitian diatas, atau

bahkan mampu menemukan teori baru terlebih dalam hal bimbingan kepada

anak berkebutuhan khusus.

Kelima, Skripsi oleh Muhammad Nikmat Agung Wibowo mahasiswa

jurusan bimbingan dan konseling fakultas Ushuludin dan Dakwah Institut

Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Teknik Modelling untuk

Mendorong Kemandirian pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Mitra

Amanda Colomadu Karang Anyar”. Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang kepala

sekolah dan empat orang guru terapis. Teknik pengumpulan data

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi

metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik modeling yang

diterapkan di Sekolah Luar Biasa Autis Center Mitra Ananda merupakan salah

satu teknik yang digunakan untuk mendorong aktivitas kemandirian sehari-

18Mimin Tjasmini dan M. Chandra yang berjudul. “Peran Guru Khusus dalam Pembinaan
Perilaku Adaptif Anak Tunagrahita Ringan di Sekolah Inkusi”. Jurnal Anakku. Vol. 11, No.1,
Tahun 2012.
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hari dan aktivitas belajar dalam akademik. Dalam prosesnya tahapan pertama

kali yang dilakukan adalah assesment sebagai langkah awal untuk

pembentukan program-program pembelajaran dan pengkategorian kelas yang

akan di tempati anak autis sesuai dengan karakter disabilitasnya. Dalam proses

pembentukan perilaku mandiri melalui teknik live modeling dan modeling

simbolik, dimulai dari beberapa tahapan-tahapan yaitu, tahapan perhatian

terhadap anak, setelah itu tahapan kepemilikan, kemudian tahapan produksi,

dan yang terakhir pemberian penguatan.19

Dalam hal ini, banyak hal yang serupa dalam penelitian ini yaitu dalam

hal metode dan pendekatan. Namun, ada juga yang membedakan yakni bahwa

penelitian yang akan dilakukan penulis ialah Bagaimana bimbingan perilaku

Pada Anak Berkebutuhan Khusus yang bukan berlatar belakang pendidikan

SLB di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang. Dalam hal ini tidak menutup

kemungkinan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis merujuk kepada

penelitian diatas, atau bahkan mampu menemukan teori baru terlebih dalam

hal bimbingan kepada anak berkebutuhan khusus.

Keenam Skripsi oleh Erika Kumala Dewi Lubis mahasiswa program

Bimbingan dan Konseling Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Islam Negeri Sumatera Utara Medan Tahun 2018 yang berjudul “Pelaksanaan

Bimbingan Perilaku Adaptif terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah

Luar Biasa Melati Aisyiyah bandar Khalipah Tembung Medan”. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan perilaku Adaftif

terhadap ABK, hambatan dalam proses bimbingan perilaku adaptif pada ABK,

solusi terkait hambatan dalam pemberian bimbingan perilaku adaptif pada

ABK, dan keberhasilan yang diperoleh dari pemberian bimbingan perilaku

adaptif pada ABK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik

analisis data dari penelitian ini ialah reduksi data, penyajian data dan

19 Muhammad Nikmat Agung Wibowo, Skripsi. “Teknik Modelling untuk Mendorong
Kemandirian pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Mitra Amanda Colomadu Karang Anyar”
Jurusan bimbingan dan konseling fakultas Ushuludin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Surakarta. Desember 2017.
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penarikan kesimpulan. Adapun hasil dari penelitian ini ialah bahwa bentuk

bimbingan perilaku adaptif yang diberikan yaitu bimbingan praktek ibadah

praktis, membaca, menulis, olahraga, ketrampilan menjahit, dan bermusik.

Adapun keberhasilan dari bimbingan perilaku adaptif ini adalah yang pertama

pada tunarungu, mereka mengerti kata yang tak pernah diucapkan mampu

terucapkan. Sedangkan pada anak tunagrahita keberhasilan yang mereka

peroleh ialah mereka mampu membaca dan menulis. 20

Dalam hal ini, banyak hal yang serupa dalam penelitian ini yaitu dalam

hal metode dan pendekatan dan juga fokus penenlitian yakni perilaku. Namun,

ada juga yang membedakan yakni bahwa penelitian yang akan dilakukan

penulis ialah Bagaimana Bimbingan Perilaku Pada Anak Berkebutuhan

Khusus yang bukan berlatar belakang pendidikan SLB di Rumah Singgah

Ibnu Kholdun Majenang. Namun dalam hal ini tidak menutup kemungkinan

bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis merujuk kepada penelitian

diatas, atau bahkan mampu menemukan teori baru terlebih dalam hal

bimbingan kepada anak berkebutuhan khusus.

Ketujuh Skripsi oleh Alfian Zaefani mahasiswa jurusan Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

yang berjudul “Bimbingan Pribadi Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus di

Kelas Inkusi SD Purba Adhi Suta Purbalingga”. Tujuan dari penelitian ini

yaitu bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi Islam untuk anak-anak

berkebutuhan khusus yang dilaksanakan di kelas inkusi SD Purba Adhi Suta

Purbalingga. Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan dengan pendekatan

kualitatif. Adapun metode pengumpulan datanya menggunakan observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analisis model

interaktif Miles dan huberman yang dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang

saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Kesimpulan yang dapat diambil

dari penelitian ini ialah bahwa pelaksanaan Bimbingan Pribadi Islami untuk

20 Erika Kumala Dewi  Lubis. “Pelaksanaan Bimbingan Perilaku Adaptif terhadap Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Melati Aisyiyah bandar Khalipah Tembung Medan”.
Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara Medan Tahun 2018.
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Anak Berkebutuhan Khsus sudah dilaksanakan dengan baik. Diawali dengan

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.21

Dalam hal ini, banyak hal yang serupa dalam penelitian ini yaitu dalam

hal metode dan pendekatan. Namun, ada juga yang membedakan yakni bahwa

penelitian yang akan dilakukan penulis ialah Bagaimana Bimbingan perilaku

pada Anak Berkebutuhan Khusus yang dilakukan oleh guru pembimbing yang

bukan berlatar belakang SLB di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang.

Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian yang akan dilakukan

penulis merujuk kepada penelitian diatas, atau bahkan mampu menemukan

teori baru terlebih dalam hal bimbingan kepada anak berkebutuhan khusus.

F. Kajian Teori

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh ahli

kepada individu baik anak, remaja, maupun dewasa agar mampu

mengembangkan kemadirian, memahami dan mengembangkan kemampuan,

kekuatan individu dan sarana yang ada yang kemudian di kembangkan

berdasarkan norma-norma yang berlaku. 22

Dalam kajian teori ini yang kemudian diberikan yakni bimbingan

perilaku yang mana merupakan proses pemberian bantuan kepada anak

berkebutuhan khusus dalam hal berakhlak seperti halnya makan, minum,

berpakain, toilet trainning, dan juga menghormati orang tua sebagaimana

ajaran agama Islam di Rumah Singgah Ibnu Koldun Majenang

Menurut Al Ghazali, Anak adalah amanah bagi kedua orangtuanya,

dan hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal harganya.

Karenanya, jika dibiasakan dengan kebaikan dan diajarkan kebaikan

21 Alfian Zaefani. “Bimbingan Pribadi Islami Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Kelas
Inkusi SD Purba Adhi Suta Purbalingga”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 2016.

22 Parmadi, Andi, Mudrika, dkk. Bimbingan dan Konseling. (Jambi: Pustaka Ma’arif Press,
2017). Hal. 10
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kepadanya, maka dia akan tumbuh dalam kebaikan tersebut dan dia akan

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.23

Menurut Al Ghazali, pendidikan akhlak atau dalam penelitian ini

perilaku pada anak ialah anak dibiasakan dengan hal-hal yang baik, seperti

dalam hal minum, tidur, makan, dan lain sebagaianya. Tak hanya itu, anak

juga dilatih untuk berakhlakul karimah, menghormati yang tua, menyayangi

sesamanya, bergaul dengan teman yang baik kemudian anak juga dibekali

ilmu keagamaan. 24

Menurut Novika Sari,  pola bimbingan yang semestinya dilakukan

dalam pelaksanaan bimbingan yakni mengacu pada tiga tahap diantaranya:25

1. Asesmen awal atau Identifikasi anak dan keluarga, sebagai dasar

menganalisis kemampuan dan hambatan yang ada dalam diri anak.

Mengidentifikasi hal yang melatarbelakangi anak menjadi anak

berkebutuhan khusus, mengidentifikasi kesulitan yang mungkin terjadi

ketika proses bimbingan dan program dilaksanakan.

2. Solusi atau Program Bimbingan, hal ini harus mengacu kepada  asesmen

yang telah dilakukan. Program yang diberikan disesuaikan dengan

kategori anak berkebutuhan khusus agar pelaksanakan program mampu

berjalan dengan efektif. Adapun program yang kemudian tercetus ialah

berupa kategori-kategori akhlak pada anak secara dasar. Seperti adab

makan-minum, adap tidur, adab berpakain, dan lain sebagainya.

3. Pelaksanaan, dalam pelaksanaan guru pembimbing memberikan

pendampingan yang intens melihat keterbatasan yang dimiliki anak

berkebutuhan khusus ini selama berada di Rumah Singgah Ibnu Kholdun

Majenang, dan menjalin komunikasi baik dengan orang tua untuk

23Nur Rosyid. Pendidikan Karakter Wacana dan Kepengaturan. (Purwokerto: Obsesi Press,
2013). Hal. 62

24 Yoke Suryadarma dan Hifdzil Haq. Pendidikan Akhak Menurut Imam Al Ghazali. Jurnal
At-Ta’dib. Vol.10. No. 2, Desember 2015

25 Novika Sari. Pola Bimbingan dan Konseling Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Anak
Autis di Sekolah Dasar. Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia. Vol. 1 No. 2. September 2016.
Hal. 34.
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memasktikan program terlaksana dengan baik ketika di rumah singgah

maupu ketika juga dalam rumah secara sehari-hari.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian merupakan hal yang sangat penting

karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-

masing bab yang saling berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan agar

tidak terjadi kekeliruan dalam penyusunannya, sehingga terhindar dari

kesalahan ketika penyajian pembahasan masalah.

Penulisan ini terbagi menjadi tiga bagian secara garis besar, yaitu:

bagian awal, bagian badan penelitian, dan bagian ketiga atau terakhir. Dalam

bagian awal berisi tentang bagian permulaan skripsi yang terdiri dari halaman

judul, halaman persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi.

Bagian kedua berisikan lima bab pembahasan, yakni:

BAB I : menjelaskan secara rinci masalah yang dibahas dalam

penelitian ini berupa pendahuluan, latar belakang masalah, definisi

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, literatur review,

dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II: menjelaskan sekitar landasan teori yang berisi tentang: 1)

bimbingan perilaku , yang meliputi: pengertian, unsur-unsur, fungsi, asas,

metode, dan tahapan 2) Anak Berkebutuhan Khusus yang meliputi: pengertian

dan jenis-jenis.

BAB III: memaparkan mengenai metodologi penelitian, yaitu: jenis

penelitian, unit analisis, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV: menjelaskan tentang profil yayasan Amaliyah Tanpa

Masalah, profil Rumah Singgah Ibnu Kholdun yang meliputi sejarah berdiri

dan berkembangnya, mendeskripsikan data, kegiatan bimbingan perilaku

anak berkebutuhan khusus di Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang.

BAB V: menjelaskan secara global dengan menyimpulkan semua

pembahasan dan memberikan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki

ketidaknormalan dalam dirinya baik secara fisik maupun psikis. Dalam

kesehariannya, ABK kurang mendapatkan bimbingan dari orang tua dan juga

keluarga dirumah terlebih perihal akhlak terkait perilaku dan sikap setiap hari.

Untuk itu, Rumah Singgah Ibnu Kholdun Majenang berusaha untuk

membantu anak berkebutuhan khusus melalui bimbingan secara intens yang

kemudian dalam hal ini ialah bimbingan perilaku. Dalam pelaksanaanya,

bimbingan perilaku pada anak berkebutuhan khusus di Rumah Singgah Ibnu

Kholdun Majenang dilakukan secara terstruktur dengan adanya jadwal

kegiatan harian. Disetiap harinya, ABK dibimbing untuk beribadah yakni tata

cara wudhu dan juga sholat dzuhur berjamaah. Kemudian ABK juga

dibimbing untuk makan siang bersama dengan guru pembimbing dengan

memerhatikan adab makan dan minum sesuai ajaran agama Islam. Hal yang

secara berkesinambungan dilakukan yakni bimbingan sikap keseharian,

misalnya adab berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Dalam proses bimbingan, guru pembimbing lebih cenderung

menyontohkan terkait pemberian pemahaman kepada ABK. Misalnya saja

ketika berwudhu, guru pembimbing memberi contoh kemudian ABK

menirukan. Kemudian ketika makan dan minum , guru pembimbing

menyontohkan makan menggunakan tangan tangan dan ABK menyontohkan.

Adapun dalam bimbingan adab berpakaian, guru pembimbing senantiasa

menyontohkan dengan menggunakan pakaian yang menutup aurat sesuai

dengan ajaran agama Islam yakni tidak ketat, tidak menerawang. Guru

pembimbing perempuan selalu mengenakan baju gamis berkerudung yang

menutup dada, memakai celana panjang daleman gamis, dan juga berkaos

kaki. Hal ini juga dilakukan setiap hari oleh ABK. Kegiatan bimbingan ini

dilakukan setiap hari sebagai upaya pembiasaan kepada ABK agar terbiasa

terus menerus melakukannya tanpa disengaja. Dalam pelaksanaanya,
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bimbingan terkait perilaku kepada anak berkebutuhan khusus di Rumah

Singgah Ibnu Kholdun Majenang dilakukan dengan metode modelling dan

pembiasaan. Meskipun berangkat dari latar belakang guru pembimbing yang

bukan pendidikan SLB namun bimbingan ini dinilai berhasil oleh orang tua

ABK. Keberhasilan ini dilihat dari adanya periubahan perilaku dari yang

semula tidak beraturan, kurang beradab dan beretika, kini perilaku ABK lebih

sopan santun. Dalam kesehariannya, ABK mampu makan minum dan

berpakaian sesuai ajaran agama Islam, meskipun tidak secara keseluruhan.

Keberhasilan ini tak lepas dari adanya hambatan yang dirasakan oleh guru

pembimbing. Adapun hambatannya ialah: 1) Kurangnya pengetahuan yang

mumpuni terkait pendidikan ABK pada guru pembimbing 2) Kurangnya

sarana dan prasarana penunjang kegiatan bimbingan 3) Kurangnya kerjasama

dari orangtua

B. Saran

Demi keberlanjutan skripsi ini dan kebermanfaatan bagi masyarakat,

penulis memberikan beberapa saran diantaranya :

1. Adanya penelitian yang komparatif untuk membandikan adanya guru

pembimbing bagi anak berkebutuhan khusus yang berlatar belakang

pendidikan SLB dengan guru pembimbing bagi anak berkebutuhan khusus

yang tidak berlatar belakang pendidikan SLB.

2. Adanya penelitian lain yang mengungkap pola bimbingan perilaku kepada

anak berkebutuhan khusus seperti yang telah dilakukan penulis di Rmah

Singgah Ibnu Kholdun Majenang yakni dengan cara modeling dan

pembiasaan.
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